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ABSTRAK 

 

Perancangan Kantor Dinas Pengendalian Penduduk dan Keluarga 
Berencana Kabupaten Musi Banyuasin yang berada di Kota Sekayu ini di-design 
dengan memperhatikan harmonisasi dengan lingkungan sekitarnya, di rancang 
dengan memenuhi standar kebutuhan ruang sesuai regulasi yang ada karena 
merupakan bangunan Gedung negara yang mana diatur sedemiakn rupa agar 
efisien dan efektif dan tidak terlalu membebani biaya operasional perawatannya. 

Bangunan Gedung Negara Kantor Dinas Pengendalian Penduduk dan 
Keluarga Berencana Kabupaten Musi Banyuasin berada di jalan utama dan ring 1 
berjarak kurang lebih 100 meter dari pusat pemerintahan kantor Bupati. Disebelah 
kanan dan kirinya sudah ada bangunan kantor yang pada umumnya berkonsep 
minimalis modern.  

Perancangan Bangunan Gedung Kantor Dinas Pengendalian Penduduk dan 
Keluarga Berencana Kabupaten Musi Banyuasin ini menerapkan konsep Green 
Building Minimalis agar menyatu dengan beberapa gedung yang telah ada  
disekitarnya. Konsep bangunan yang menerapkan bangunan ramah lingkungan, 
ber-perspektif Gender, ramah terhadap kaum divabilitas, akan diterapkan dalam 
pendekatannya. 
 

Kata kunci; Perancangan Kantor Negara, Local Wisdom, Gender 
Perspektif,  Ramah terhadap Divabilitas,  Konsep Green Building Minimalis. 
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BAB  I 

PENDAHULUAN 
 

 
 
1.1. Latar Belakang 

Semenjak Otonomi Daerah dicanangkan pada Tahun 2001, Pemerintah 

Daerah baik pemerintah provinsi maupun pemerintah kabupaten/kota diberi 

kewenangan untuk mengelola rumah tangganya sendiri. Termasuk membangun 

infrastruktur pendukungnya yaitu kantor operasional. 

Pemerintah Kabupaten Musi Banyuasin semenjak otonomi daerah sudah 

mulai membenahi dan membangun beberapa Gedung Kantor Organisasi Perangkat 

Daerah (OPD) nya. Dari seluruh jumlah OPD di Pemerintah Kabupaten Musi 

Banyuasin sebanyak 43 unit, kurang lebih hampir 93% telah dibangun dengan desain 

dan  konstruksi yang baru. Hanya sisa sebagian OPD saja yang belum dibangun 

Gedung kantornya diantaranya; Badan Pengembangan Kepegawaian dan Sumberdaya 

Manusia (BPKSDM), Dinas Sosial (Dinsos) dan Dinas Pengendalian Penduduk dan 

Keluarga Berencana (DPPKB). Dari ketiga Gedung Kantor OPD ini yang dua sudah  

ada Detail Engineering Design (DED) -nya kecuali Dinas Pengendalian Penduduk 

dan Keluarga Berencana (DPPKB), sama sekali belum ada desain-nya. 

Kondisi eksisting Gedung Kantor Dinas Pengendalian Penduduk dan 

Keluarga Berencana (DPPKB) Kabupaten Musi Banyuasin yang berada di Jl. Kol. 

Wahid Udin Kota Sekayu, berjarak sekitar 100 meter dari Kantor Bupati sebagai 

Pusat Pemerintahan Kabupaten Musi Banyuasin dalam kondisi kurang memadai. 

Bangunan lama di-desain tidak memenuhi prinsip dasar perancangan arsitektur 

seperti besaran dan hubungan ruang tidak memadai, walau secara fisik masih dalam 

kategori aman dipakai. Lokasi bangunan cukup istimewa berada pada “Ring Satu” 



 

 
 

2

Kawasan Perkantoran Kabupaten Musi Banyuasin. Berada di sebelah kiri Gedung 

Kantor Dewan Perwakilan Rakyat Daerah (DPRD) Kabupaten Musi Banyuasin. 

Dibandingkan dengan kondisi beberapa gedung kantor lainnya yang rata-rata 

bangunan baru dengan desain minimalis modern seperti Kantor BUPATI, 

BAPPEDA, DPPKAD, DPRD, Dinas Lingkungan Hidup, Dinas Koperasi dan 

UMKM, Dinas Kominfo, Dinas Perhubungan, keberadaan Gedung Kantor DPPKB 

Kabupaten Musi Banyuasin sangat berbeda sekali, terlihat kurang menarik dan 

kurang terawat. 

Untuk memenuhi rancang bangun Gedung Kantor DPPKB Kabupaten Musi 

Banyuasin harus mempedomani rencana kebijakan dan regulasi yang menjadi dasar 

dalam perencanaan dan perancangan gedung kantor pemerintah yaitu; Peraturan 

Presiden Nomor 73 Tahun 2011, Peraturan Menteri PUPR Nomor 22 Tahun 2018, 

Permendagri Nomor 7 Tahun 2006 dan Surat Edaran Menteri Penertiban Aparatur 

Negara dan Reformasi Birokrasi Nomor 467 Tahun 2021. 

Guna mewujudkan Gedung Kantor DPPKB Kabupaten Musi Banyuasin yang 

sesuai dengan prinsip dasar perancangan arsitektur harus menerapkan 7 prinsip dasar 

perancangan arsitektur yaitu meliputi elemen; Keseimbangan (Balance), Irama 

(Accentuation & Rhythm),  Fokal Poin (Point of Interest), Skala (Scale), Proporsi 

(Proportion), Komposisi (Sequence) dan Kesatuan (Unity).  Serta menyatu dengan 

lingkungan seperti harmoni dengan beberapa bangunan yang sudah ada disekitarnya, 

mengangkat kearifal lokal seperti tradisi rumah bertiang atau menerapkan bangunan 

yang lebih ramah lingkungan sebagai bentuk tanggung jawab Pemerintah Kabupaten 

Musi Banyuasin melaksanakan rencana tindak (action  plan) upaya mengurangi 

dampak perubahan iklim (climate change) melalui pelaksanaan Perda Bangunan 

Gedung. Dengan demikian akan memenuhi prinsip dasar perancangan bangunan yang 

layak secara lingkungan, arsitektunis serta berkelanjutan (sustainable). 
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Oleh karena itu pemilihan obyek Tugas Akhir ini akan membantu Pemerintah 

Daerah Kabupaten Musi Banyuasin untuk menyusun konsep perancangan Gedung 

Kantor DPPKB Kabupaten Musi Banyuasin yang memenuhi kebutuhan serta harmoni 

dengan lingkungan bangunan di sekitarnya.. Sehingga Pemerintah Daerah Kabupaten 

Musi Banyuasin mempunyai alternatif pilihan atau referensi untuk dijadikan bahan 

masukan penyusunan Detail Engineering Design (DED) sebagai panduan 

pelaksanaan fisik.  

1.2. Perumusan Masalah  
 Berangkat dari uraian latar belakang tersebut akhirnya dapat dirumuskan suatu 

pertanyaan (research question) yang merupakan hipotesis sementara atau rumusan 

permasalahan yang akan dipecahkan. 

 Dikarenakan kondisi Gedung Kantor DPPKB Kabupaten Musi Banyuasin 

kurang memadai secara fungsional dengan desain yang tidak memenuhi prinsip dasar 

perancangan arsitektur, kurang sensitive terhadap issue global lingkungan serta 

kearifan lokal (local wisdom).   

 Permasalahan ini harus bisa dipecahkan dengan harapan rancang bangun  

Gedung Kantor DPPKB Kabupaten Musi Banyuasin bisa menjadi inspitrasi dan 

contoh bangunan yang sesuai dengan karakteristik lokal. 

 Uraian identifikasi permasalahan yang harus dipecahkan sesuai dengan latar 

belakang yang telah diuraikan tersebut diatas adalah: 

 Apa saja sebagai masukan (input) utama yang menjadi dasar perancangan  

Gedung Kantor DPPKB Kabupaten  Musi Banyuasin, terutama terkait dengan 

kebijakan dan regulasi yang mengikat sebagai pijakan hukum. 

 Bagaimana respon terhadap kondisi eksiting fisik tapak sebagai dasar 

perancangan serta seberapa banyak aktifitas dan kebutuhan ruang yang akan 

ditampung dalam Gedung Kantor DPPKB Kabupaten Musi Banyuasin. 

 Bagaimana konsep dan detail rancangan yang memenuhi kriteria Bangunan 

Hijau Minimalis yang ramah limngkungan dan berkarakter lokal.  
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 Maka yang menjadi rumusan masalah yang akan dipecahkan adalah 

bagaimana memenuhi rancang bangun Gedung Kantor DPPKB Kabupaten Musi 

Banyuasin yang memenuhi prinsip dasar perancangan arsitektur yang ramah 

lingkungan dengan menerapkan bangunan hijau (green building) diantaranya; 

menempatkan (positioning) bangunan dengan pertimbangan arah lintasan sinar 

matahari pagi, memenuhi banyak bukaan untuk hemat energi, melakukan guna 

kembali recycling air hujan untuk kegunaan kebutuhan air cadangan, serta 

menerapkan softcover misalnya bahan paving block untuk menghambat run off di 

lokasi parking area  serta perlunya juga mengangkat kearifan lokal misalnya 

menerapkan bangunan bertiang untuk penyerapan air dan mengurangi 

genangan/banjir.  

 

 

1.3. Tujuan dan Sasaran  
  

Adapun tujuan yang ingin dicapai dari penyusunan Tugas Akhir ini adalah 

menyusun rancang bangun Gedung Kantor Dinas Pengendalian Penduduk dan 

Keluarga Berencana (DPPKB) Kabupaten Musi Banyuasin yang berlokasi di Kota 

Sekayu yang memenuhi kebijakan dan regulasi serta prinsip dasar perancangan 

arsitektur serta standar perencanaan lainnya sesuai besaran obyek yang akan 

ditampung.  

 Sasaran yang akan dicapai untuk mencapai tujuan tersebut adalah terdiri dari 

beberapa langkah sebagai berikut ini : 

 Menemu-kenali (identified) data & informasi serta kebijakan dan regulasi 

yang mendukung perencanaan dan perancangan Gedung Kantor Dinas 

Pengendalian Penduduk dan Keluarga Berencana (DPPKB) Kabupaten Musi 

Banyuasin. 
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 Menganalisis data & informasi dari segi fisik (based on site) dan non-fisik 

yaitu kebutuhan aktifitas dan ruang Gedung Kantor Dinas Pengendalian 

Penduduk dan Keluarga Berencana (DPPKB) Kabupaten Musi Banyuasin. 

 Merumuskan rancang bangun Gedung Kantor Dinas Pengendalian Penduduk 

dan Keluarga Berencana (DPPKB) Kabupaten Musi Banyuasin yang 

memenuhi kebijakan dan regulasi serta prinsip dasar perancangan arsitektur. 

 

1.4. Ruang Lingkup 
 
Untuk mencapai tujuan dan sasaran Tugas Akhir penyusunan Rancangan 

Gedung Dinas Pengendalian Penduduk dan Keluarga Berencana (DPPKB) Kabupaten 

Musi Banyuasin, maka ruang lingkup yang menjadi fokus penyusunan Tugas Akhir 

ini akan dibatasi sebagai berikut : 

 Ruang lingkup  tapak (site) yaitu areal yang telah ada saat ini gedung lama 

Dinas Pengendalian Penduduk dan Keluarga Berencana (DPPKB)  Kabupaten 

Musi Banyuasin di Jl. Kol Wahid Udin Kelurahan Balai Agung Kota Sekayu 

dengan luas 4.260 meter persegi. 

 Ruang lingkup substansi  diarahkan untuk menghasilkan rancangan bangunan 

gedung Kantor Dinas Pengendalian Penduduk dan Keluarga Berencana 

(DPPKB) Kabupaten Musi Banyuasin yang meliputi keluaran (output); 

perencanaan tapak (site plan), perencanaan blok (block plan), denah, tampak, 

potongan, perspektif dan 3D serta didukung dokumen atau Laporan Tugas 

Akhir. 

 

1.5. Manfaat dan Tujuan  
Manfaat praktis dari penyusunan Tugas Akhir Rancangan Gedung Dinas 

Pengendalian Penduduk dan Keluarga Berencana (DPPKB) Kabupaten Musi 

Banyuasin ini yaitu sebagai bahan referensi atau komparasi penyusunan Detail 

Engineering Design (DED) atau bahkan akan menjadi acuan penyusunan rancangan 
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gambar pelaksanaan pekerjaan pembangunan. Sedang tujuan ilmiahnya adalah 

menerapkan teori dan prinsip dasar perancangan arsitektur yang sesuai dengan 

kebutuhan dan lingkungan sekitarnya. 

 

1.6. Metodologi 
1.6.1. Kerangka Berpikir 

Dalam mencapai tujuan suatu studi penelitian akan lebih mudah dan terstuktur 

dalam penyelesaian masalah atau hipotesa dituangkan dalam sebuah proses dasar 

pemikiran. Oleh karena itu seyogyanya proses atau tahapannya serta dasar langkah 

tindakannya dituangkan dalam sebuah kerangka berpikir yang menggambarkan suatu 

tahapan proses tindakan. 

Kerangka berpikir penyelesaian Tugas Akhir yang mengambil thema  

Perancangan Bangunan Gedung Kantor Dinas Pengendalian Penduduk dan Keluarga 

Berencana (DPPKB) Kabupaten Musi Banyuasin dengan konsep Green Building 

Minimalis, dituangkan dalam Diagram 1.1a dan 1.1b. 

 

 

 
 

Diagram 1.1a 
Kerangka Berpikir Makro  
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Diagram 1.1b 
Kerangka Berpikir Mikro  

 
 
1.6.2. Metode Perancangan 
 

Metode yang digunakan untuk menyelesaikan permasalahan dalam Tugas 

Akhir ini adalah tahapan yang memenuhi kriteria Metode Perancangan Arsitektur 

yang terdiri dari sebuah rangkaian tahapan yang saling terkait.  

  
Diagram 1.2: 

Tahapan Metodologi 
 

Proses 
(process) 

Luaran 
(output) 

Masukan  
(input) 
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Metode ini secara garis besar diuraikan melalui tahapan-tahapan proses 

perencaanaan sebagai berikut: 

A. Masukan (input) 

Dalam tahapan Masukan (input) ini hal yang harus dilakukan adalah 

mendapatkan informasi penting terkait issu besarnya (main issues), kebijakan 

(peraturan terkait) ataupun regulasi (rencana tata ruang skala makro, messo, 

dan mikro) yang menjadi pedoman (guidance), hasil studi preseden (yang 

didapatkan best practice besaran dimensi ruang), data primer dari lapangan 

seperti; orientasi lokasi, posisi geografis, citra satelit resolusi tinggi (CSRT), 

data fisik lainnya seperti topografi, hidrologi, klimatologi, data lingkungan 

sekitar, serta data sekunder yaitu data sosial ekonomi yang mendukung. 

B.  Proses (process) 

Dalam tahapan proses (process) hal yang dilakukan adalah mengkaji 

hubungan antar variabel yang didapatkan pada tahapan masukan (input) 

sehingga menghasilkan sebuah entry point  untuk dijadikan dasar dalam 

merumuskan konsep awal. Variabel dalam tahapan proses ini meliputi; kajian 

kebijakan dan regulasi terkait gedung pemerintah serta arahan tata ruang dan 

zonasi, analisis fisik dan lingkungan meliputi; aksesibilitas, sirkulasi atau 

traffic, kontur, genangan, arah angin, matahari, kebisingan, besaran ruang 

kegiatan dan sarana penunjang lainnya seperti parkir, persampahan, air minum 

dan sanitasi, elektrikal dan komunikasi. Hasil (output) tahapan proses ini 

adalah berupa sintesa yang akan dijadikan masukan untuk menentukan 

konsep, besaran ruang dan desain. 

C. Luaran (output) 

Tahapan ini adalah berupa hasil akhir yaitu konsep perancangan Gedung 

Kantor DPPKB Kabupaten Musi Banyuasin yang dihasilkan dari suatu proses 

pertimbangan beberapa aspek mulai; keindahan, keamanan, kenyamanan, 

efisien dalam pemanfaatan ruang luar dan ruang dalam, tidak menimbulkan 

permasalahan lingkungan dan berkelanjutan (sustainability) dalam arti bisa 
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menjawab tantangan kebutuhan masa yang akan datang. Ketiga tahapan besar 

ini bersifat fleksibel dalam arti bisa dilakukan penyesuaian atau umpan balik 

(feed back) bilamana terjadi ketidak sesuaian dengan masukan semula.  

 
             Sedang tahapan pelaksanaan penyelesaian Tugas Akhir dengan Thema 

Perancangan Kantor Dinas Pengendalian Pendududk dan Keluarga Berencana 

(DPPKB) Kabupaten Musi Banyuasin dengan Konsep Green Building Minimalis 

pada Program Studi Arsitektur Fakultas Teknik Universitas Tridinanti Palembang 

Tahun Akademik 2020/2021 ini terdiri dari beberapa tahapan sebagai berikut: 

a.   Penentuan Thema dan Sasaran Perancangan 

b. Pelaksanaan Survei Lapangan (on the spot) dan pengumpulan data (data 

collecting) baik data primer dan data sekunder. 

c  Analisis yang meliputi;  analisis kebijakan dan regulasi, analisis tapak (site 

analysis), studi preseden serta analisis kebutuhan  besaran ruang aktifitas. 

d.   Perumusan konsep yang merupakan analogi gagasan model desain 

e.   Proses perancangan (design process) yaitu proses drafting hingga finishing. 

f.    Finishing yaitu melengkapi kekurangan dari tahapn proses perancangan. 

 

1.7. Sistematika Pembahasan 
Laporan Tugas Akhir ini terdiri dari 5 (lima) bab yang secara garis besar 

diuraikan isi per bab nya sebagai berikut: 

BAB I    PENDAHULUAN 
Pada bab ini berisi tentang penjelasan mengenai latar belakang pemuilihan 

judul, perumusan masalah yang akan dipecahkan, tujuan dan sasaran yang 

akan dicapai, manfaat dari hasil perancangan dan terakhir adalah sistematika 

pembahasan. 
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BAB II   TINJAUAN PUSTAKA  
Bab ini berisi tentang tinjauan regulasi, teori  dan nspk akan diuraikan 

mengenai beberapa teori dan konsep yang menjadi dasar perancangan serta 

beberapa regulasi maupun NSPK (norma, standar, pedoman dan kriteria) yang 

akan digunakan sebagai pedoman analisis kebutuhan ruang. 

BAB III   TINJAUAN OBYEK PERANCANGAN 
Bab ini akan menguraikan tentang gambaran umum makro dan mikro yang 

terkait dengan obyek perancangan yaitu Kabupaten Musi Banyuasin dan Kota 

Sekayu, serta jenis kegiatan dan ruang yang akan direncanakan serta kondisi 

eksisting lahan. 

BAB IV   ANALISIS PERANCANGAN 
Bab ini akan menguraikan tentang analisis tapak dan analisis kebutuhan 

ruang, analisis fungsi, analisis tingkat hubungan fungsional. 

BAB V   KONSEP PERANCANGAN 
Bab ini akan menguraikan tentang konsep zoning tapak, konsep rencana tapak 

(site plan), konsep pencapaian dan sirkulasi, serta konsep dasar bentuk 

bangunan, desain bangunan, struktur dan utilitas. 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 




